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ABSTRAK 
 
Nama : Muh.Nasril Saiful 
NIM : 50400114109 
Judul : “Metode Dakwah Dalam Membina Akhlak (Studi Pada UKM Seni  
Budaya eSA UIN ALAUDDIN)” 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana metode dakwah Unit 
Kegiatan mahasiswa (UKM) Seni Budaya eSA dalam pembinaan akhlak anggotanya. 
Permasalahan ini kemudian di breakdown ke dalam submasalah yaitu: (1) bagaimana 
metode dakwah di UKM Seni Budaya eSA? (2) bagaimana pendukung dan 
penghambat dalam pembinaan akhlak anggota?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan strategi 
dakwah. Adapun sumber data dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara 5 
(lima) orang informan, di antaranya: ketua umum, sekertaris/pengajar, koordinator, 
anggota 2 (dua). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi serta teknik pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah di UKM Seni Budaya 
eSA dalam membina akhlak anggota yakni dengan menggunakan beberapa metode, 
yakni metode hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah. UKM Seni Budaya eSA menerapkan metode ini dengan 
memperhatikan anggota dalam membangun akhlak mereka. Kedua metode Wa al-
mauʻiẓah al-Ḥasanah Metode ini ialah metode dakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kasih sayang. Strategi ini 
digunakan UKM Seni Budaya eSA dalam pelaksanaan talao mangaji yang dibuka 
dengan kultum yang berisi nasehat-nasehat tentang keutamaan membaca al-Qur’an 
dan materi lainnya yang dapat memotivasi anggota dalam semangat belajar 
membangun akhlak mereka. Ketiga metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan UKM 
Seni Budaya eSA melakukan diskusi/sharing antara anggota yang memiliki wawasan 
lebih (senior) kepada anggota aktif dan anggota baru dengan cara yang baik dan 
membatah dengan cara yang baik. Dan faktor pendukung yakni anggota berlatar 
belakang pendidikan madrasah aliyah dan pesantren. Faktor kedua yakni beragam 
kegiatan kesenian yang ada di UKM Seni Budaya eSA. Selain itu terdapat faktor 
penghambat yakni banyaknya kegiatan yang dapat menghambat sholat serta 
minimnya pengetahuan anggota tentang pembinaan akhlak dan juga pandangan 
umum UKM Seni Budaya eSA. 
Implikasi penelitian ini bahwa metode dakwah UKM Seni Budaya eSA belum 
mampu meningkatkan kualitas akhlak anggotanya secara menyeluruh, sehingga 
diperlukan optimalisasi pendekatan strategi dakwah dengan melihat kondisi anggota 
UKM Seni Budaya eSA. Program kerja yang dirancang dengan sedemikian rupa untk 
diaplikasikan oleh anggota secara bertahap, sehingga pembinaan akhlak anggota 
menjadi efektif. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia merupakan mahluk yang unik, yakni dapat sebagai mahluk 
individu maupun mahluk sosial. Dalam kehidupan bermasyarakat manusia pasti 
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhanya. Kebutuhan yang dimaksud 
tidak hanya kebutuhan pokok seperti sandang, papan dan pangan. Kebutuhan ini juga 
mencangkup kebutuhan spiritual dalam hal ini agama. Suatu manusia yang telah 
memiliki agama,  maka ia akan membentuk atau mangikuti organisasi agama tertentu 
yang dianutinya.  Ekspresi sosial dari ajaran serta kepercayaan agama dihidupkan 
dan dipelihara oleh adanya organisasi keagamaan.1 
 Tidak ada satu agama pun yang dapat hidup terus tanpa organisasi 
keagamaan.  Benar seseorang dapat menciptakan gagasan religious dan mengubah 
ritual yang kuno secara individual, tetapi ia dipengaruhi dan mempengaruhi yang lain 
melalui organisasi keagamaan. Keberadaan organisasi keagamaan kadang-kadang 
tidak disadari oleh para anggotanya, karena lahir dan bereksistensi secara alamiah 
dengan simultan dengan kebutuhan masyarakat. Masyarakat sederhana biasanya 
tidak memiliki organisasi agama secara terpisah. Kelompok agama juga dapat 
disebut sebagai komunitas. Fenomena keagamaan terjalin dalam berbagai kegiatan, 
                                                 
1
 http://farid suandi.blogspot.co.id/2014/Proses keorganisasian _12html. 
32 
 
mulai dari kehidupan keluarga sampai bidang-bidang sosioekonomi. Dalam 
masyarakat-masyarakat yang kompleks organisasi agama diperlukan demi 
terselenggaranya pertemuan, pengajaran, ritual dan untuk menjalin hubungan antar 
anggota secara internal maupun antar kelompok dalam masyarakat. Organisasi 
kegamaan yang formal umumnya baru dijumpai pada masyarakat yang telah 
berkembang diferensiasi, spesialisasi dan stratifikasi sosialnya. Kehadiran organisasi 
keagamaan yang khusus seperti itu sebagai konsensi dan meningkatnya spesifikasi 
dan pembagaian kerja sebagai atribut masyarakat.2 
Di Kampus UIN Alauddin Makassar terdapat beberapa unit kegiatan 
mahasiswa (UKM), Pramuka, PMI, Menwa, Washilah, Olaharaga, Black Panther, 
Tapak Suci, SENI BUDAYA eSA, Pencaksilat, Koperasi Mahasiswa, dan 
Taekwondo. Salah satu ukm UIN Alauddin  Makassar yang akan kita teliti tentang 
akhlak terhadap anggota UKM Seni Budaya eSA.3 
Organisasi ini bernama Unit Kegiatan Mahasiswa Seni Budaya Sultan 
Alauddin  yang disingkat menjadi UKM Seni Budaya eSA.  Organisasi ini didirikan 
di Ujung Pandang pada tanggal 09 Safar 1414 H bertepatan dengan tanggal 29 Juli 
1993 M . Organisasi ini bertujuan menghimpun, menyalurkan, dan mengembangkan 
aspirasi seni budaya dalam rangka tercapainya tujuan UIN Alauddin. UKM Seni 
Budaya  eSA menjadi tempat berkumpulnya para mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar yang memiliki bakat dan keahlian di bidang seni. Hal ini sangat menarik, 
                                                 
2
 http://farid suandi.blogspot.co.id/2014/Proses Keorganisasian _12html. 
3 UKM SB eSA UIN Alauddin Buka Pendaftaran Anggota Baru - LiputanLIMA.com  
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mengingat kampus ini sendiri tidak memiliki satupun pilihan jurusan maupun 
fakultas yang berkaitan dengan seni.Kendati demikian, UIN Alauddin tetap 
menyediakan wadah bagi mahasiswanya untuk menyalurkan bakat seni yang 
dimiliki, karena seni adalah hakikat setiap manusia yang berakal.  
UKM Seni Budaya eSA memiliki banyak anggota dari berbagai macam 
fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar. UKM ini rutin tampil dalam 
pertunjukan seni bergengsi maupun acara-acara besar yang dihelat di Makassar.  
UKM ini bahkan sering tampil di TIM (Taman Ismail Marzuki) Jakarta.  Ada 
delapan seni yang menjadi fokus dari UKM Seni Budaya eSA, yaitu tilawah, tari, 
sastra, seni rupa, teater, musik, vocal, sinema dan fotografi.  
UKM ini selalu mempersiapkan segala aspek kegiatan mereka dengan baik 
dan spesial, bahkan sejak kegiatan perekrutan anggota baru. dalam rangkaian acara 
sosialisasi pembukaan perekrutan anggota baru, UKM Seni Budaya eSA melakukan 
arak-arakan keliling kampus dengan mengenakan “baju bodo” sebagai pakaian adat 
Sulawesi Selatan dan sarung berwarna hitam. Mereka mengelilingi kampus dengan 
alunan gendang dan seruling sepanjang perjalanan.  UKM Seni Budaya eSA sangat 
terkenal, tak hanya di lingkungan UIN Alauddin Makassar melainkan juga di 
Makassar. Pada November 2016 yang lalu, UKM ini sukses menyelenggarakan 
pameran UKM seni yang mengundang UKM-UKM seni lain dari seluruh universitas 
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di Kota Makassar untuk memamerkan kebolehan mereka di UIN Alauddin 
Makassar.4 
Tujuan utama terlaksananya pameran seni ini yaitu untuk mempererat 
hubungan tali silaturahmi antara seluruh UKM Seni yang ada di Kota Makassar, serta 
menunjukkan eksistensi dan penghargaan bagi para penggiat seni rupa di kalangan 
mahasiswa, khususnya yang ada di Kota Makassar. Dalam pameran tersebut, UKM 
Seni se-Kota Makassar menampilkan karya terbaiknya, mulai dari lukisan hingga 
miniatur patung, Tak ketinggalan, UKM Seni Budaya eSA sebagai tuan rumah pun 
turut mempersembahkan sembilan karya terbaiknya untuk dipamerkan dalam acara 
tersebut.  
Tidak hanya itu saja, eksistensi dan popularitas UKM Seni Budaya eSA juga 
terlihat jelas dari peringatan hari jadi UKM ini yang diadakan rutin tiap 
tahunnya.Acara milad ini tidak pernah sepi dari kehadiran anggota UKM lain, baik 
dari UIN Alauddin maupun dari UKM lainnya di Makassar. UKM Seni Budaya eSA 
juga tidak pernah surut dari pemberitaan media lokal.  Adapun pada milad yang ke-
23 yang dirayakan November tahun lalu, UKM Seni Budaya eSA menampilkan 
karya-karya terbaik dari delapan cabang seni yang ada di UKM tersebut dan 
kemudian diramu ke dalam paket pertunjukan kesenian.5 
                                                 
4 UKM SB eSA UIN Alauddin Buka Pendaftaran Anggota Baru - LiputanLIMA.com  
5
 UKM SB eSA UIN Alauddin Buka Pendaftaran Anggota Baru - LiputanLIMA.com 
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Semua keunggulan yang didapat dari kerja keras tim UKM Seni Budaya eSA 
tersebut telah mengharumkan nama UIN Alauddin  Makassar. Mereka paling tidak 
berhasil membuktikan bahwa seni dan agama ternyata dapat menyatu dan saling 
memuliakan. Tak bisa dipungkiri juga, seni adalah cara yang terindah untuk 
memuliakan Sang Pencipta.6 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, maka penelitian ini difokuskan pada “Metode Dakwah 
Dalam Membina Akhlak (UKM Seni Budaya eSA)”.  
Penelitian ini dibatasi pada metode UKM Seni Budaya eSA membina akhlak 
anggota. Tulisan ini mengarah kepada faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan Metode dakwah UKM Seni Budaya eSA dalam membina akhlak 
beragama anggota. Strategi UKM Seni Budaya eSA untuk menelaah dan membina 
kemampuan anggota agar mampu meningkatkan akhlak beragama mereka.  
Demikian, maka konsep penting yang tercantum dalam pembahasan ini 
adalah “Metode Dakwah Dalam Membina Akhlak UKM Seni Budaya eSA dan 
menelaah faktor-faktor penghambat serta pendukung dalam membina akhlak 
beragama anggota UKM Seni Budaya eSA”. 
2. Deskripsi Fokus 
                                                 
6
 http://yardi09.blogspot.co.id/2012/10/Sekilas-Tentang-esa_27.html 
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Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penulis memberikan deskripsi 
fokus pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Metode dakwah ialah suatu pendekatan secara menyeluruh yang berkaitan 
dengan perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas pada kurun waktu yang telah 
ditentukan, ditambah dengan adanya beberapa tokoh yang mungkin mampu 
meningkatkan kualitas akhlak anggota. 
b. Pembinaan akhlak merupakan proses membangun akhlak anggota. yang 
utamanya adalah untuk  menyempurnakan akhlak anggota, Seperti tata krama, 
sholat, serta kepemimpinan. karena dari jiwa yang baik inilah akan menghasilkan 
perbuatan yang baik kepada manusia sehingga menghasilkan kebaikan dan 
kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin. 
Dengan demikian, strategi UKM Seni Budaya eSA ialah perencanaan dan 
eksekusi dari program membina akhlak bagi anggota UKM Seni Budaya eSA. 
C.   Rumusan Masalah 
Oleh karena itu pokok masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana Metode 
pembinaan akhlak anggota di UKM seni budaya eSA dalam menjalankan proses 
beragama dengan baik, yakni : 
1. Bagaimana Metode dakwah dalam membina akhlak anggota (UKM Seni 
Budaya eSA UIN Alauddin)? 
2. Bagaimana pendukung dan penghambat dalam membina akhlak anggota 
(UKM Seni Budaya eSA UIN Alauddin)? 
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D.  Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang telah melakukan penelitian dan 
dijadikan pembanding yang kuat, ditinjau dari segi Metode dakwah dalam membina 
akhlak anggota yang diterapkan oleh instansi ataupun organisasi masyarakat, dan di 
antaranya : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmatisah dengan judul skripsi Strategi 
Dakwah BAKOR RISMA dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak pada Remaja di 
Bandar Lampung. Skripsi ini membahas tentang strategi yang diterapkan oleh 
BAKOR RISMA dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang menggunakan metode 
kualitatif pada remaja di Bandar Lampung yakni strategi sentimental, strategi 
rasional, strategi indrawi.  Adapun yang menjadi faktor pendukung seperti dukungan 
orang tua, dukungan dari (DKM) dan  dukungan dari masyarakat.  Serta yang 
menjadi faktor penghambat yakni kurangnya antusias remaja, remaja lebih suka main 
gadget,  remaja sering mengabaikan kegiatan Islami.  Remaja lebih suka bermain, 
remaja yang kurang disiplin, lingkungan yang kurang baik dan remaja lebih mudah 
terpengaruj percaya hal-hal negatif.  Dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi.7 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Herman dengan judul skripsi “Strategi 
Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Mahasiswa 
(Studi Kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah 2015)”. Skripsi ini membahas 
                                                 
7Rohmatisah, “Strategi Dakwah BAKOR RISMA dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak pada 
Remaja di Bandar Lampung”, Skripsi (Lampung: Fak. Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN 
Raden Intan Lampung, 2017), h. 99.  
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tentang strategi kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam meningkatkan kualitas 
mahasiswa. Adapun hasil penelitiannya, yaitu: pemberian materi yang baik, follow 
up materi dan pelatihan. Strategi yang digunakan ialah metode kualitatif. 
Peningkatan mahasiswa dalam respon pimpinan jurusan baik, sedangkan tantangan 
yang dihadapi, yaitu persepsi yang buruk terhadap proses kaderisasi dan kesibukan 
mahasiswa yang berbeda-beda. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi.8 
Ada beberapa contoh perbedaan dan persamaan dari  penelitian sebelumnya 
yakni : 
a. Rosmatisah yang persamaanya yakni pembinaan akhlak namun perbedaanya 
yaitu lokasi penelitianya. 
b. Herman yang persamaanya yaitu kualitas namun perbedaanya yakni 
manajemen strategi. 
Melihat  penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa penelitian sebelumnya 
berbeda dengan penelitian ini. Karena, penelitian ini membahas tentang Metode 
dakwah di (UKM Seni Budaya eSA) dalam upaya Membina akhlak anggota atau 
mahasiswa.   
 
 
                                                 
8Herman,“Strategi Kaderisasi HMJ Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas 
Mahasiswa (Studi Kepengurusan HMJ Manajemen Dakwah 2015)”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah 
dan Komunikasi, 2017), h. 63. 
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E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1.Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Metode dakwah dalam membina akhlak beragama UKM 
Seni Budaya eSA. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Metode dakwah di 
UKM Seni Budaya eSA dalam membina akhlak beragama.  
2.Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1)  Diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang Metode dakwah.   
2) Diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang kualitas akhlak para 
anggota. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi anggota UKM Seni Budaya 
eSA sebagai referensi pengetahuan dan dapat dijadikan acuan bagi 
pembelajaran. Diharapkan pula anggota saling berbagi ilmu dan pengetahuan 
dalam bidang pembinaan akhlak anggota.  
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pihak UKM Seni Budaya eSA 
dalam meningkatkan kualitas pembinaan akhlak anggota.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Tinjauan Metode Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
 
  Secara etimologi Kata dakwah berasal dari bahasa Arab اََعد- ُعَْديو  yang 
artinya berdakwah dan  ةَوَْعد artinya dakwah.9 Istilah lain yang sering diberi arti 
sama dengan istilah ini ialah tablīgh, amr maʻrūf dan nahī munkar, mauʻiẓah 
ḥasanah, tabsyīr, inżār, waṣiyyah, tarbiyah, ta‹līm dan khotbah.  
a. Menurut pendapat ulama Basrah, dasar pengambilan kata dakwah itu adalah 
dari kata mashdar yakni da’watan yang artinya panggilan. Sedangkan menurut 
ulama Kufah perkataan dakwah itu diambil dari akar kata da’a yang artinya telah 
memanggil.10  
Sebagai kesimpulan, kata dakwah memiliki arti ganda, tergantung pada 
pemakaiannya dalam kalimat. Namun, dalam hal ini dakwah yang dimaksud ialah 
sebagai usaha dan ajakan kepada jalan yang kebenaran. Dakwah dalam arti seruan 
ajakan, ajakan atau panggilan. Panggilan itu ialah panggilan kepada Allah swt. secara 
                                                 
9
 Heri Gusnadi, Ma’hadiy Kamus Saku Indonesia-Arab (Aceh: Maiza Publisher, 2013), h. 
106. 
10
 Nazaruddin, Publistik dan Dakwah (Jakarta: Penerbit Airlangga, 1974) h. 87.  
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menyeluruh, baik lisan maupun dengan perbuatan sebagai ikhtiar muslim dalam 
mewujudkan ajaran agama Islam.   
b. Menurut Ibnu Taimiyah, sebagaimana yang dikutip oleh Muliadi dalam 
bukunya Dakwah Inklusif menyatakan dakwah merupakan suatu proses untuk 
mengajak orang beriman kepada Allah, percaya dan menaati apa yang telah 
diberikan oleh rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah swt. 
seakan-akan melihatnya.11 
c. Menurut . H. M. Thoha Yahya Omar, sebagaimana yang dikutip oleh Ropingi el 
Ishak dalam buku Pengantar Ilmu Dakwah Studi Konprehensif Dakwah dari Teori ke 
Praktik, menyatakan dakwah ialah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat.12 
   d. Menurut M. Natsir, sebagaimana yang dikutip oleh Samsul Munir Amin dalam 
bukunya Ilmu Dakwah mengatakan dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi 
Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini dan yang meliputi 
amr maʻrūf dan nahī munkar dengan berbagai macam cara dan media yang 
                                                 
11
 Muliadi, Dakwah Inklusif (Cet. I; Makassar: Alauddin Uinversity Press, 2013), h. 6. 
 
12
 Ropingi el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah Studi Komprehensif Dakwah dari Teori ke 
Praktik (Malang, Jakarta Timur: Madani, 2016), h. 9.  
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diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan 
bermasyarakat dan  perikehidupan bernegara.13 
   e. Hamzah Ya’cub mengkategorikan dakwah secara umum dan dakwah menurut 
Islam. Pengertian dakwah secara umum adalah suatu pengetahuan yang 
mengajarkan dan teknik menarik perhatian orang guna mengikuti suatu ideologi 
dan pekerjaan tertentu. Adapun definisi dakwah Islam adalah mengajak ummat 
manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan 
Rasul.14 
Dari beberapa pengertian dakwah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan, bahwa dakwah adalah proses mengajak umat menuju ke jalan yang 
benar agar senantiasa diridhoi oleh Allah swt.   
Beberapa Istilah yang Semakna dengan kata Dakwah. Dakwah dalam 
penerapannya di tengah-tengah masyarakat, dilakukan dengan berbagai bentuk dapat 
dilaksankan dalam bentu.15 
1) Tabligh 
Secara harfiah kata tabligh berarti menyampaikan kepada pihak lain. Balagh 
dapat pula berarti suatu materi atau pesan yang  disampaikan juru perang (muballigh) 
                                                 
13Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah ( Cet. I;Jakarta: Amzah, 2009) h. 3. 
14Hamzah Ya’cub, Publistik dan Islam, (Bandung: Penerbit CV. Diponegoro) h. 9 
15Muliaty Amin, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 11-14. 
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baik dari al-Qur’an dan al-Sunnah maupun dari dirinya sendiri.16 Menyampaikan 
informasi atau ajaran-ajaran syariat yang disyariatkan oleh Allah swt. 
2)  Amr maʻrūf dan nahī munkar 
Amar Ma’ruf yaitu memetintahkan segala yang ma’ruf, baik berupa 
kewajiban atau amalan sunat yang dapat mendekatkan ke surga dan menjauhi dari 
neraka. Sedang nahi munkar yaitu mencegah dari segala kemungkaran dari yang 
makruh hingga haram yang dapat mendekatka mereka ke neraka dan menjauhkan 
mereka dari surga 
3) Tażkirah  
Tażkirah artinya memberi peringatan agar mereka memelihara diri dan 
keluarganya dari api neraka akibat perbuatan jelek dan tunduk kepada perturan Islam 
dan menyadari kesalahan-kesalahan serta dosa-dosanya agar segera bertobat.   
4)  Tabsyīr dan Tanżīr 
Tabsyīr ialah pengumuman atau pemberi kabar gembira tentang karunia dan 
rahmat Allah swt. bagi mereka beriman dan beramal saleh bahwa mereka akan 
dibalas dengan surga dan kehidupan yang bahagia. Sedang tanżīr ialah memberi 
peringatan atau ancaman kepada orang-orang yang durhaka dan tidak mau mengikuti 
petunjuk Allah swt. dengan azab dan api neraka.   
5)  Tarbiyah  
                                                 
12Muh}ammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Lu’lu wa al-Marjan (Ba\iru>t: Must}afa> al-Babi al 
H\\\\>alaby Wa Syarikatuhu, 1975), h. 125 
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Tarbiyah atau pengajaran merupakan usaha dakwah paling utama dan 
memegang metode penting dipandang sebagai metode dakwah jangka panjang yang 
paling efektif. Dalam pendidikan lebih banyak ditekankan agar orang-orang yang 
dididik membiasakan diri bersikap sebagaimana yang dimaksud oleh pendidik. 
Pengajaran lebih banyak ditekankan materi ilmiahnya yang memberikan kesempatan 
yang lebih banyak kepadanya untuk mempertimbangkan kebenarannya.17 
6) Waṣiyyah  
Waṣiyyah artinya wasiat atau pesanan, tegur sapa dan nasehat dalam 
kebenaran dan kesabran. Ini termasuk usaha dakwah yang sanggup dilakukan oleh 
semua pihak di segala tempat dan waktu.   
7) Diʻāyah 
Diʻāyah Artinya penyiaran dan penerapan, maksudnya menyiarkan dan 
memberi penerangan tentang suatu prinsip paham atau keyakinan dengan uraian-
uraian penjelasan-penjelasan keterangan atau pernyataan agar diterima orang lain 
dengan penuh kesadaran. 
8) Khotbah 
                                                 
17 Muh}ammad Fuad Abd al-Baqi, Al-Lu’lu wa al-Marjan (Ba\iru>t: Must}afa> al-Babi al 
H\\\\>alaby Wa Syarikatuhu, 1975), h. 125 
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Khotbah Artinya nasehat, petunjuk peringatan atau pidato yang mempunyai 
arti mengajak orang lain dan diri sendiri  agar senantiasa bertakwa kepada Allah swt. 
serta mati dalam keadaan tetap iman dan Islam.   
2. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah ialah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut ialah dāʻī (pelaku dakwah), madʻū (mitra 
dakwah), māddah (materi dakwah), wasīlah (media dakwah), ṭarīqah (metode) dan 
aṡār (efek dakwah).18 
 
a. Dāʻī 
  Dāʻī atau pelaku dakwah menurut Nasaruddin Latief ilah muslim dan 
muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. 
Ahli dakwah adalah wa’ad, mubaligh mustama’in (juru perang) yang menyeru, 
mengajak, memberi pengajaran  dan pembelajaran agama Islam.19 Dāʻī dikenal 
dengan sebutan muballigh  ialah orang yang menyampaikan ajaran Islam.  
b. Madʻū 
  Madʻū atau penerima dakwah ialah objek dakwah yaitu manusia yang 
menjadi sasaran dakwah dan manusia secara keseluruhan baik itu secara individu 
                                                 
18
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenadamedia Gruop, 2006) h. 
21 
 
19
 H.M.S. Nasaruddin Latief, Teori dan Praktik Dakwah Islamiah, (Jakarta: Firma 
Dara,tt.), h. 22 
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maupun kelompok. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mengikuti Islam. Sedangkan, kepada orang-orang yang telah 
beragama Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam dan ihsan.20 
c.  Māddah  
  Māddah atau materi dakwah ialah pesan yang disampaikan oleh dāʻī kepada 
madʻū. Materi dakwah dapat diklarifikasikan menjadi empat masalah pokok, yaitu: 
Masalah akidah (keimanan), masalah syariah, masalah mu’amalah dan masalah 
akhlak.21 
 
 
 
d. Wasīlah 
  Wasīlah atau media dakwah adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah tentang ajaran Islam kepada madʻū. Media dakwah 
terbadiri dari lima macam media, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audiovisual dan 
akhlak.22 
                                                 
20
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 23 
21
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah. h. 24 
 
22
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 32 
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e. Ṭarīqah 
  Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian “ 
suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk mencapai 
dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia”.23  
f. Aṡār 
 Aṡār (efek) atau lebih sering disebut dengan feedback (umpan balik) dari 
pelaksaan kegiatan dakwah yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi capaian 
dakwah agar mengurangi kemungkinan kesalahan strategi.   
 Evaluasi dan koreksi terhadap efek dakwah harus dilakasanakan secara 
radikal dan komprehensif, artinya tidak setengah-setengah atau persial.  Seluruh 
komponen sitem dakwah harus dievaluasi  secara komprehensif.24 
3. Metode dakwah 
Metode berasal dari Bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan 
yang ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka, metode menyangkut 
masalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan, atau 
bagaimana cara melakukan atau membuat sesuatu. 
                                                 
23
 M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1992) h. 160 
24
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 35 
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Metode dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan dan aktivitas 
manajerial untuk mencapai suatu tujuan. Didalam mencapai tujuan tersebut metode 
dakwah harus dapat menunjukan bagaimana metode yang harus dilakukan, dalam arti 
lain pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.    
Adapun tujuan dakwah yang harus dicapai, dapat ditemukan dalam al-Qur’an 
melalui QS. Yūsuf/12: 108.   
ۚ  ِ َّاللَّ ىَل ِ إ و ُع ْدَ أ ي ِلي ِب َس ِه ِذ ََٰه ْل ُ ق  َٰى َل َع   ة َري ِص َب ا َنَ أ  ِن َم َو يِن َع َبَّ تاۖ    َنا َح ْب ُس َو  ِ َّاللَّ ا َم َو ا َنَ أ 
 َن ِم  َني ِك ِر ْش ُم ْلا 
Terjemahnya:  
“Katakanlah, inilah jalan (agama-ku), aku dan orang-orang yang mengikutiku 
mengajak kamu kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Mahasuci Allah, dan 
aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik”.25 
 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa jalan kebenaran adalah mengesakan 
Allah swt. secara penuh, yang telah dibuktikan oleh sekian banyak ayat dan tanda-
tanda, kini Rasul saw. diperintahkan: katakanlah, wahai Muhammad, “inilah jalan 
agama-ku yang kusampaikan melalui al-Qur’an dan sunnah. Aku dan orang-orang 
yang mengikutiku, yang beriman dan benar serta meneladani aku kami semua 
mengajak seluruh manusia kapan dan di mana pun kepada Allah swt. dengan 
bashîrah, yakni hujjah yang nyata dalam bentuk bukti-bukti rasioanal dan emosional. 
                                                 
25
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 248. 
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Mahasuci Allah, yakni aku menyucikan-Nya dengan menetapkan segala sifat 
kesempurnaan bagi-Nya dan menghindarkan segala sifat kekurangan bahkan 
kesempurnaan yang tidak sesuai dengan-Nya dan aku walau seandainya hanya aku 
sendiri sedikitpun tidak termasuk dalam kelompok orang-orang yang musyrik.26      
Dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya kehidupan umat Islam, dakwah 
mempunyai kedudukan yang amat penting. Dengan esensi dari dakwah itu sendiri 
yang berarti aktivitas dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu maupun 
kolektif, dari situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik. Dengan dakwah, 
dapat disampaikan serta dijelaskan mengenai ajaran Islam kepada masyarakat dan 
umat sehingga sasaran dapat mengetahui perkara yang benar (haq) atau perkara yang 
salah (batil). Jadi, metode dakwah salah satunya adalah dapat mempengaruhi 
masyarakat untuk menyukai perkara yang baik serta dapat menolak apa saja yang 
tidak betul yang berlaku dalam masyarakat. Sekiranya ini dapat diwujudkan dalam 
masyarakat Islam, sudah tentu hasrat kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat 
dapat dicapai.27 
Islam memang merupakan agama dakwah, mungkin lebih dari agama lainnya. 
Ada tiga hal yang disebut sebagai hakekat dakwah islamiah. Hakekat dakwah itu 
meliputi tiga hal, yaitu bahwa dakwah itu adalah merupakan sebuah kebebasan, 
rasionalitas, dan universal. Ini merupakan prinsip dalam berdakwah yang memilkiki 
                                                 
26
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 6 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 188. 
27
 http://eanggraeta27.blogspot.com/2015/12/peranan-dakwah-dalam-merubah-suatu.html           
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nilai tinggi dimana kebebasan dalam memeluk agama, yang betapa Allah 
memuliakan dan menghargai kehendak manusia,  pikirannya dan perasaannya serta 
membiarkannya mengurus urusannya sendiri dan menanggung segala perbuatannya.  
Karena prinsip ini merupakan prinsip kebebasan yang merupakan ciri manusia 
yang paling spesifik. Sesungguhnya kebebasan khususnya kebebasan berakidah 
merupakan hak asasi manusia yang paling pertama. Islam telah mendahulukan ajaran 
dalam hal seruan kepada kebebasan naluri manusia dan perlindungan terhadap hak-
hak asasi manusia. Islam juga adalah agama yang berurusan dengan alam 
kemanusiaan, Karenanya dengan seluruh pesan dengan cara yang amat dalam dan 
cerdas ada bersama manusia tanpa ruang dan waktu.  
Dakwah akan berhadapan dengan dimensi masyarakat, yang dari kurun ke 
kurun berkembang dan memiliki karakternya masing-masing. Dakwah yang efektif 
tentu harus cerdas dalam memainkan peran dan fungsinya agar fungsi rahmatan lil 
`alamin yang dipikulnya dapat bekerja optimal. Dengan kata lain, modal dakwah 
pada setiap zaman tentu akan berbeda, karena mesti dibawakan, dikomunikasikan, 
disesuaikan dengan karakter zamannya.  
 Dakwah harus mampu berkomunikasi secara efektif, disesuaikan dengan 
kondisi dan karakter masyarakat yang menjadi obyek dakwahnya. Bila cara dan 
muatan dakwah tidak "match" dengan situasi/kondisi dan tuntutan dakwah, sangat 
mungkin dakwah tersebut ditinggalkan orang.  Aktivis dakwah seharusnya mengenal 
dan memahami karakter medan dakwahnya. Kehidupan masyarakat di masa dakwah 
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kita adalah masyarakat yang tata dan pola kehidupannya sangat complicated, baik 
kecenderungan (trend), gaya (style), kebiasaan (habit), ataupun keinginan dan 
kebutuhan mereka (will and need). Budaya global juga menjadi salah satu pemicu 
berubahnya secara signifikan pola dan tata kehidupan masyarakat.28 
Dahwah pada era globalisasi ini dihadapkan pada berbagai problematika yang 
kompleks. Hal ini tidak terlepas dari adanya perkembangan masyarakat yang 
semakin maju. Pada masyarakat agraris kehidupan manusia penuh dengan 
kesahajaan tentunya memiliki problematika hidup yang berbeda dengan masyarakat 
sekarang yang cenderung matrealistik dan individualistik. Ada tiga problematika 
besar yang dihadapi dakwah pada era sekarang ini.  
a. Pemahaman masyarakat pada umumnya terhadap dakwah lebih diartikan 
sebagai aktifitas yang bersifat oral communication (tablih) sehingga aktifitas dakwah 
lebih beriontasi pada kegiatan-kegiatan caramah.  
b. Problematika yang berasifat epistemologis 
Dakwah pada era sekarang bukan hanya bersifat rutinitas, temporal dan instan, 
melainkan dakwah membutuhkan paradigma keilmuan. Dengan adanya keilmuan 
dakwah tentunya hal-hal yang terkait dengan langkah srategis dan teknis dapat dicari 
runjukannya melalui teori-teori dakwah. 
c. Problem yang menyangkut sumber daya manusia`29 
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Dakwah merupakan sarana vital bagi proses perkembangan dan kemajuan 
Islam. Secara historis, kehadiran dan peran dakwah senantiasa berinteraksi dengan 
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam kehidupan para Rosul Allah 
termasuk Muhammad saw. kehadiran dan peran dakwah memiliki arti yang 
signifikan bagi kehidupan masyarakat.  
Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat tidak hanya diperkenalkan dan 
diajarkan tentang masalah-masalah ibadah mahdoh, melainkan juga diajarkan 
bagaimana hidup bermasyarakat dan bernegara karena Islam adalah sebuah dinamika 
yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia.  Oleh karena itu, dakwah yang 
dilakukan Muhammad saw. tidak terlepas dari konteks kehidupan masyarakat 
sebagai objek dakwahnya. Ajaran Nabi ini memberikan kerangka berfikir yang 
bersifat prinsipil dan metologis dalam pengembangan dakwah.   
Dakwah Islamiah yang telah berjalan ratusan dan bahkan ribuan tahun lamanya 
di permukaan bumi ini telah mencapai hasil yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat 
dengan tolok ukur banyaknya berdiri rumah ibadah, jumlah madrasah yang semakin 
bertambah, jumlah jamaah haji yang semakin meningkat dari tahun ke tahun dan 
lain-lain sebagainya. Namun demikian seiring dengan terjadinya proses modernisasi 
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi telah menyebabkan tolok ukur 
keberhasilan itu berubah. Tolok ukur keberhasilan dakwah tersebut bukan hanya 
ditentukan oleh yang tersebut di atas, tetapi keberhasilan tersebut lebih ditentukan 
sejauh mana kualitas keberagamaan umat manusia secara sosial dalam arti 
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menurunnya angka kemaksiatan dalam masyarakat, terhindarnya generasi muda dari 
ancaman Narkoba, HIV/Aids, dan meningkatnya akhlaq dan atau moralitas 
masyarakat.  Salah satu persoalan yang dihadapi oleh masyarakat kita saat ini dalam 
kaitan dengan keberhasilan dakwah adalah, pada satu sisi  rumah ibadah bertambah 
dan berdiri megah sekalipun jamaah yang melaksanakan ibadah di dalamnya sedikit, 
jumlah madrasah yang semakin bertambah, jumlah jamaah haji yang semakin 
meningkat dari tahun ke tahun dan lain-lain sebagainya.30 
B. Pembinaan Ahlak  
    1. Definisi Akhlak 
Disebutkan bahwa akhlak adalah buah dari keimanan dan keistiqomahan 
seseorang dalam menjalankan ibadah. Akhlak yang kita ketahui tersebut memiliki 
pengertian baik secara bahasa maupun secara istilah. Selain itu ada beberapa ulama 
yang juga menjabarkan pengertian akhlak sebagaimana Ibnu Miskawaih 
menyebutkan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa atau sifat seseorang yang medorong 
melakukan sesuatu tanpa perlu mempertimbangkannya terlebih dahulu. Kata akhlak 
secara bahasa verasal dari bahasa Arab “  ٌقْلَخ” yang diartikan sebagai perangai, 
tabiat. Budi pekerti, dan sifat seseorang. Jadi akhlak seseorang diartikan sebagai budi 
pekerti yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan sifat-sifat yang ada pada dirinya.  
Kata akhlak menurut istilah khususnya dalam islam diartikan sebagai sifat atau 
perangai seseorang yang telah melekat dan biasanya akan tercermin dari perilaku 
orang tersebut. Seseorang yang mmeiliki sifat baik biasanya akan memiliki perangai 
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atau akhlak yang baik juga dan sebaliknya seseorang yang memiliki perangai yang 
tidak baik cenderung memiliki akhlak yang tercela. Kata akhlak disebutkan dalam 
firman Allah dalam QS. Sad/38: 4631 
 ِراَّدلٱ ىَرۡكِذ ٖةَصِلاَِخب مُه ََٰنۡصَلَۡخأ ٓاَّنِإ 
 Terjemahan: 
“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) 
kepada negeri akhirat.  (QS.  Sad/38: 46) 
 
2. Golongan Akhlak 
Akhlak sendiri dibedakan menjadi dua golongan yakni akhlak terpuji atau 
akhlakul karimah dan akhlak tercela atau akhlakul mazmumah.   
Akhlak Terpuji, Diantara beberapa akhlak terpuji yang seharusnya dimiliki oleh 
seorang muslim adalah kesopanan, sabar, jujur, derwaman, rendah hati, tutur kata 
yang lembut dan santun, gigih, rela berkorban, adil, bijaksana, tawakal dan lain 
sebagainya. Seseorang yang mmeiliki akhlak terpuji biasanya akan selalu menjaga 
sikap dan tutur katanya kepada orang lain dan merasa bahwa dirinya diawasi oleh 
Allah swt.32 
Akhlak tercela, Akhlak tercela adalah akhlak yang harus dijauhi oleh muslim 
karena dapat mendatangkan mudharat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang 
lain. Contoh akhlak tercela diantaranya adalah dusta iri, dengki, ujub, fitnah, 
sombong, bakhil, tamak, takabur, hasad, aniaya, ghibah, riya dan sebagainya. Akhlak 
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 https://dalamislam.com/akhlaq/akhlak-dalam-islam  
32 
 
yang tercela sangat dibenci oleh Allah swt dan tidak jarang orang yang memilikinya 
juga tidak disukai oleh masyarakat. mengetahui apa kekurangan yang di butuhkan 
untuk mencpai akhlak yang bermutu untuk masyarakat.  
  3. Macam-macam Metode Peningkatan Kualitas Akhlak   
 Imam Al-Ghazali berpendapat, bahwa metode-metode yang bisa digunakan untuk 
meningkatkan kualitas akhlak seseoarang antara lain adalah:  
  a. Metode Taat Syari’at 
Metode ini berupa pembenahan diri, yakni membiasakan diri dalam hidupsehari-
hari untuk melakukan kebajikan dan hal-hal bermanfaat sesuai dengan ketentuan 
syari’at, aturan-aturan negara, dan norma-norma kehidupan bermasyarakat. 
Disamping itu berusaha untuk menjauhi hal-hal yang dilarang syara’ dan aturan -
aturan yang berlaku. Metode ini sederhana dan dapat dilakukan oleh siapa saja dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasilnya akan berkembang sikap dan perilaku positif seperti 
ketaatan pada agama dan norma-norma masyarakat, hidup tenang dan wajar, senang 
melakukan kebajikan, pandai menyesuaikan diri dan bebas dari permusuhan. Cara 
menerapkan metode tersebut adalah:  
1) Membiasakan diri untuk selalu melakukan kebaikan dan menjauhi yang di 
larang.   
2) Menjauhi permusuhan.  
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3) Membiasakan diri untuk menyesuaikan dengan lingkungan.33 
 b. Metode Pengembangan Diri 
Metode yang bercorak psiko edukatif ini didasari oleh kesadaran atas kekuatan 
dan kelemahan diri yang kemudian melahirkan keinginan untuk meningkatkan sifat-
sifat baik dan sekaligus menghilangkan sifat-sifat buruk. Dalam pelaksanaannya 
dilakukan pula proses pembiasaan (conditioning) seperti pada “metode taat syari’at” 
ditambah dengan upaya meneladani perbuatan dari pribadi-pribadi yang dikagumi. 
Membiasakan diri dengan cara hidup seperti ini secara konsisten akan 
mengembangkan kebiasaan-kebiasaan dan sifat-sifat terpuji yang terungkap dalam 
kehidupan pribadi dan kehidupan bermasyarakat. Cara menerapkan metode 
pengembangan diri ini adalah:   
1) Berupaya meneladani perbuatan-perbuatan terpuji.   
2) Membiasakan konsisten untuk melakukan kebiasaan terpuji.  
3) Berusaha meningkatkan potensi diri.34 
c. Metode Kesufian  
Metode ini bercorak spiritual-religius dan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas pribadi mendekati citra Insan Ideal (insan kamil). menurut Al-Ghazāli 
dilakukan melalui dua jalan yakni al-mujāhadah dan al-riyādāh. Al-Mujāhadah 
adalah usaha sungguh-sungguh untuk menghilangkan segala hambatan pribadi (harta, 
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kemegahan, taklid, maksiat). Al-Riyādạ̄h adalah latihan mendekatkan diri pada Allah 
dengan selalu berusaha meningkatkan kualitas ibadah. Kegiatan sufistik ini 
berlangsung dibawah bimbingan seorang Guru yang benar–benar berkualitas dalam 
hal ilmu, kemampuan dan wewenangnya sebagai Mursyid.  Diantara ketiga metode 
tersebut, metode kesufian dianggap tertinggi oleh Al-Ghazāli dalam proses 
peningkatan derajat keruhanian.   
4. Pembinaan Akhlak 
Istilah pembinaan atau berarti “pendidikan” yang merupakan pertolongan 
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa. 
Selanjutnya pembinaan atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau 
mencapai tingkat kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 
Pembinaan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah suatu usaha untuk 
pembinaan kepribadian yang mandiri dan sempurna serta dapat bertanggungjawab, 
atau suatu usaha, pengaruh, perlindungan dalam bantuan yang di berikan kepada 
anak yang tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih cepat untuk membantu 
anak agar cakap dalam melaksanakan tugas hidup sendiri, pengaruh itu datangnya 
dari orang dewasa (diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku pintar hidup 
sehari-hari, bimbingan dan nasehat yang memotivasinya agar giat belajar), serta di 
tujukan kepada orang yang belum dewasa.35 
                                                 
35
 https://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli  
    
32 
 
Pembinaan akhlak menuntut usaha sungguh-sungguh agar dapat dipahami 
oleh anak asuh dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Untuk bisa 
menerapkan akhlak baik tentu dibutuhkan  keteladaan akhlak terhadap Rasullulah. 
Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan memberikan pengertian bahwa akhlak 
itu dapat menjadi pengontrol sekaligus alat penilaian terhadap kesempurnaan 
keimanan seseorang. Kesempurnaan iman dapat dilihat dari perilaku akhlak yang 
ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketinggian iman seseorang dapat dilihat 
dari ketinggian moral dan akhlaknya di tengah-tengah masyarakat. 
Metode yang dapat digunakan dalam pembinaan akhlak antara laiin: 
a.Metode Uswa>h (teladan)  
Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung nilai-
nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus dicontoh dan diteladani adalah 
Rasulullah SAW.36 
Aplikasi metode teladan, diantaranya adalah, tidak menjelek-jelekkan 
seseorang, menghormati orang lain, membantu orang yang membutuhkan 
pertolongan, berpakaian yang sopan, tidak berbohong, tidak berjanji mungkir, 
membersihkan lingkungan, dan lain-lain ; yang paling penting orang yang diteladani, 
harus berusaha berprestasi dalam bidang tugasnya.37 
b. Metode Ta’widiyah (pembiasaan) 
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Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam Kamus Umum 
Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah 
merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Muhammad Mursyi dalam bukunya “Seni Mendidik Anak”, menyampaikan nasehat 
Imam al-Ghazali : “Seorang anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya, 
hatinya sangat bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu 
kebaikan, maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut, 
sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat” 
Dalam ilmu jiwa perkembangan, dikenal teori konvergensi, dimana pribadi 
dapat dibentuk oleh lingkungannya, dengan mengembangkan potensi dasar yang ada 
padanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan, untuk mengembangkan potensi dasar 
tersebut, adalah melalui kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang baik 
dapat menempa pribadi yang berakhlak mulia. 
Aplikasi metode pembiasaan tersebut, diantaranya adalah, terbiasa dalam 
keadaan berwudhu, terbiasa tidur tidak terlalu malam dan bangun tidak kesiangan, 
terbiasa membaca al-Qur’an dan Asma ul-husna shalat berjamaah di 
masjid/mushalla, terbiasa berpuasa sekali sebulan, terbiasa makan dengan tangan 
kanan dan lain-lain. Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk 
meningkatkan akhlak peserta didik dan anak didik.38 
c. Metode Mau’iz}ah (nasehat) 
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Kata mau’iz}ah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti nasehat yang terpuji, 
memotivasi untuk melaksanakannya dengan perkataan yang lembut. Aplikasi metode 
nasehat, diantaranya adalah, nasehat dengan argumen logika, nasehat tentang 
keuniversalan Islam, nasehat yang berwibawa, nasehat dari aspek hukum, nasehat 
tentang “amar ma’ruf nahi mungkar”, nasehat tentang amal ibadah dan lain-lain. 
Namun yang paling penting, si pemberi nasehat harus mengamalkan terlebih dahulu 
apa yang dinasehatkan tersebut, kalau tidak demikian, maka nasehat hanya akan 
menjadi lips-service. 
d. Metode Qis}s}ah (ceritera)  
Qis}s{ah dalam pendidikan mengandung arti, suatu cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran, dengan menuturkan secara kronologis, tentang 
bagaimana terjadinya sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan 
saja. Dalam pendidikan Islam, ceritera yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis 
merupakan metode pendidikan yang sangat penting, alasannya, ceritera dalam al-
Qur’an dan Hadis, selalu memikat, menyentuh perasaan dan mendidik perasaan 
keimanan dan lain-lain.39 
Aplikasimetode qishshah ini,adalah,memperdengarkan casset, video dan 
ceritera-ceritera tertulis atau bergambar. Pendidik harus membuka kesempatan bagi 
anak didik untuk bertanya, setelah itu menjelaskan tentang hikmah qishshah dalam 
meningkatkan akhlak mulia. 
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e. Metode Amts\a>l (perumpamaan)  
Metode perumpamaan adalah metode yang banyak dipergunakan dalam al-
Qur’an dan Hadis untuk mewujudkan akhlak mulia. Dalam beberapa literatur Islam, 
ditemukan banyak sekali perumpamaan, seperti mengumpamakan orang yang lemah 
laksana kupu-kupu, orang yang tinggi seperti jerapah, orang yang berani seperti 
singa, orang gemuk seperti gajah, orang kurus seperti tongkat, orang ikut-ikutan 
seperti beo dan lain-lain. Disarankan untuk mencari perumpamaan yang baik, ketika 
berbicara dengan anak didik, karena perumpamaan itu, akan melekat pada 
pikirannnya dan sulit untuk dilupakan. 
Aplikasi metode perumpamaan, diantaranya adalah, materi yang diajarkan 
bersifat abstrak, membandingkan dua masalah yang selevel dan guru/orang tua tidak 
boleh salah dalam membandingkan, karena akan membingungkan anak didik. 
Metode perumpamaan ini akan dapat memberi pemahaman yang mendalam, 
terhadap hal-hal yang sulit dicerna oleh perasaan. Apabila perasaan sudah disentuh, 
akan terwujudlah peserta didik yang memiliki akhlak mulia dengan penuh 
kesadaran.40 
   f. Metode s\awa>b (ganjaran)  
Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hadiah, diantaranya adalah, 
memanggil dengan panggilan kesayangan, memberikan pujian, memberikan maaf 
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PEMBINAAN AHLAK 
ANGGOTA 
atas kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan yang baik, bermain atau bercanda, 
menyambutnya dengan ramah, meneleponnya kalau perlu dan lain-lain. 
Aplikasi metode ganjaran yang berbentuk hukuman, diantaranya, pandangan yang 
sinis, memuji orang lain dihadapannya, tidak mempedulikannya, memberikan 
ancaman yang positif dan menjewernya sebagai alternatif terakhir. Hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Nawawi dari Abdullah bin Basr al-Mani, ia berkata : 
“Aku telah diutus oleh ibuku, dengan membawa beberapa biji anggur untuk 
disampaikan kepada Rasulullah, kemudian aku memakannya sebelum aku sampaikan 
kepada beliau, dan ketika aku mendatangi Rasulullah, beliau menjewer telingaku 
sambil berseru ; wahai penipu” 
 
 
 
 
 
C.  Kerangka konseptual 
  Adapun kerangka konseptual metode dakwah membina anggota UKM SB 
eSA UIN ALAUDDIN yakni: 
UKM SB eSA 
 
.   
METODE DAKWAH 
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ANGGOTA 
Gambar 2.1 
Kerangka konseptual Metode pembinaan akhlak UKM Seni Budaya eSA 
Sumber :Data diolah 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Karena fokus penelitianya 
adalah metode dakwah dalam menumbuh kembangkan kesadaran beragama bagi 
mahasiswa. Sehingga penelitian  melibatkan interaksi dengan manusia atau lembaga 
yang diteliti dengan menggunakan metode observasi atau wawancara dan data yang 
dihasilkan berbentuk data deskriptif. 
Menurut Taylor dan Bodgan, sebagaimana dikutip oleh Nurhidayat Muh. Said 
dalam bukunya Metode Penelitian Dakwah bahwa penelitian kualitatif adalah  
penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan dan tulisan 
dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diamati.41 
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Metode penelitian kualitatif menekankan pada metode penelitian observasi di 
lapangan dan datanya dianalisa dengan cara nonstatistik meskipun tidak selalu harus 
menabuhkan penggunaan angka. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
penggunaan diri sipeneliti sebagai alat. Peneliti harus mampu mengungkap gejala 
sosial lapangan dengan mengerahkan segenap fungsi inderawinya. Dengan demikian, 
peneliti harus dapat diterima oleh informan dan lingkungannya agar mampu 
mengungkap  data  yang  tersembunyi  melaui  bahasa  tutur,  bahasa  tubuh,
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maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunia dan lingkungan 
responden.42 
Peneliti sebagai alat penelitian, artinya peneliti sebagai alat utama pengumpul 
data, yaitu dengan metode pengumpulan data berdasarkan pengamatan dan observasi. 
Serta data yang  diperoleh dari penilitian ini berupa kata-kata, gambar dan bukan 
angka.43 Berdasarkan hal tersebut, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gowa, di Jl. H.M. Yasin limpo, No. 
36, Gedung PKM Kampus II UIN Alauddin, tepatnya di Sekretariat UKM Seni 
Budaya eSA gedung PKM (Pusat Kegiatan Mahasiswa) UIN Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Peneltian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode dakwah. Sebagaimana telah 
dipaparkan pada deskripsi fokus bahwa metode dakwah adalah suatu proses 
mengatur segala kegiatan dakwah dengan efektif dan efisien untuk mencapai ridho-
Nya dunia dan akhirat. Mengatur dengan menerapkan fungsi metode yaitu dari 
perencanaan,pengorganisasian, pelaksanaaan sampai pada tahap pengendalian atau 
evaluasi kegiatan dakwah. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digun untuk memperoleh data dalam penelitian ini, sebagai 
berikut. 
                                                 
42Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 41. 
43Nurhidayat Muh. Said, Metode Penelitian Dakwah, h. 43. 
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1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan sendiri oleh pihak 
yang memerlukan data tersebut.44 Adapun data primer penelitian ini  diperoleh dari 
pengurus lembaga dan para anggota ukm seni budaya eSA. Informan sebanyak enam 
informan, salah satu diantaranya adalah koordinator studio tilawah, Pembina 
organisasi, penasehat organisasi, pengurus lembaga, pengajar, anggota. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh pihak lain, 
pihak yang memerlukan data hanya menyalin atau mengumpulkan data yang 
diperlukan dari pihak lain tersebut.45 Dalam penelitian ini, adapun data sekundernya 
ialah seperti dokumen atau arsip program kerja studio tilawah, serta referensi yang 
terkait dan relevan dengan penelitian ini, seperti buku-buku yang terkait tentang 
metode pembinaan akhlak. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah teknik yang digun dalam mengumpulkan data. 
Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memahami kriteria data yang baik dan 
mampu menentukan teknik yang tepat dalam pengumpulan data. Jika tidak maka 
data yang dikumpulkan tidak  diperoleh secara sempurna. Adapun syarat-syarat data 
yang baik adalah: data harus akurat, data harus relevan dan data harus up to date.46 
                                                 
44Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 19. 
45Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial, h. 20. 
46Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, (Ed. I; Yogyakarta: Andi, 2010), h. 190. 
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Adapun metode pengumpulan data yang relevan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.47 Jenis pengamatan (observasi) 
pada penelitian ini adalah pengamatan terlibat. peneliti melibatkan diri dalam 
interaksi sosial yang diamati. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban 
responden dicatat atau direkam. Wawancara merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.48 
Adapun karena penelitian ini jenis penelitian kualitatif, maka peneliti  mewawancarai 
informan. dengan mewawancarai anggota, serta pengurus UKM Seni Budaya eSA 
tentang pembinaan akhlak. 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data dari dokumen yang 
telah tersedia, dengan cara mencatat atau menyalin data tersebut.49 
                                                 
47Syamsuddin AB, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal (Pendekatan 
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix-Method), (Cet. I; Ponorogo: Wade Group, 2015), h. 
55. 
48Syamsuddin AB, dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal (Pendekatan 
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix-Method), h. 57. 
49Irwan Misbach, Pengantar Statistik Sosial, h. 20. 
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Dokumentasi adalah metode pengumpulan yang diperoleh dari data yang 
berbentuk tertulis, berupa arsip-arsip atau buku-buku yang terkait dengan penelitian 
yang dilakukan.  
E. Instrumen Penelitian 
Guna memperoleh data penelitian yang akurat, maka hal lain yang harus 
disiapkan adalah alat atau instrumen penelitian. Karena untuk memperoleh hasil 
penelitian yang berkualitas maka, dibutuhkan alat/instrumen penelitian yang  digun 
untuk mengumpulkan data. Hal itu tentu perlu disip dengan baik agar data yang 
didapatkan berkualitas. Adapun yang menjadi instrumen penelitian ini yaitu, 
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan, kamera untuk mengambil foto/gambar, 
alat perekam suara, alat  tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, oleh karena itu dalam teknik 
pengolahan dan analisis data menggunakan metode analisis data kualitatif.  
Analisis data kualitatif bersifat iteratif (berkelanjutan) dan dikembangkan 
sepanjang program. Analisis data dilaksan mulai penetapan masalah, pengumpulan 
data, dan setelah data terkumpulkan.50 
Analisis data suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan dan 
elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuk 
menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan 
                                                 
50Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, h. 199. 
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penelitian. Analisis data bertujuan mencari dan menata data secara sistematis dari 
hasil rekaman atau wawancara, observasi dan dokumen yang telah dilakukan.51  
Adapun langkah-langkah analisis data yang digun, sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentrasnsformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan 
lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu 
melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif.52 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya 
dapat ditarik dan diversifikasi.53 
Jadi pada penelitian ini, penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber data, 
kemudian memilah dan mengelompokkan data agar lebih terfokus dan relevan 
dengan penelitian yang dilakukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan untuk 
                                                 
51Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Cet. I; Ponorogo: Wade 
Group, 2017), h. 111. 
52Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, Edisi 1(Cet. IV; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 129. 
 
53Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, h. 199. 
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memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, bentuk 
label dan gambar yang dibuat setelah pengumpulan dan reduksi data.54  
Sebagaimana penjelasan di atas, pada penelitian ini setelah data direduksi maka 
kemudian data disajikan agar membentuk sebuah informasi yang lebih sederhana. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 
Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan interpretasi yang 
dibuatnya. Dalam penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat saja 
berlangsung saat proses pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan 
reduksi dan penyajian data. Hanya saja perlu disadari bahwa kesimpulan yang dibuat 
itu bukan sebagai sebuah kesimpulan final.55 
Setelah tahap reduksi dan penyajian data, maka tahap selanjutnya adalah 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Verifikasi di sini bertujuan untuk mengecek 
kembali data yang telah disajikan, manakala ada data yang tidak sesuai maka data 
tersebut diperbarui. Kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang 
disajikan. 
G. Pengujian Keapsahan Data 
Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti melakukan keabsahan data. 
Data yang salah menghasilkan penarikan kesimpulan yang salah, demikian pula 
sebaliknya, data yang sah  menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar. 
                                                 
54Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h. 112. 
55Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Edisi II ( Jakarta: Erlangga, 2009), h. 151. 
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Kebenaran atau validitas harus dirasakan merupakan tuntutan yang terdiri 
dari tiga hal yakni: deskriptif, interpretasi, dan teori dalam penelitian kualitatif”. 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaaan. Pelaksanaan 
teknik pemeriksaaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.  
1. Derajat kepercayaan (credibility) 
Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non kualitatif. 
Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat kepercayaan penemuannya 
dapat dicapai dan mempertunujukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 
2. Kebergantungan (dependabiliy)  
Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non kualitatif, yaitu 
bila ditiadakan dua atau bebrapa kali pengulangan dalam kondisi yang sama dan 
hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam penelitian kualitatif sangat sulit 
mencari kondisi yang benar-benar sama. Selain itu karena faktor manusia sebagai 
instrumen, faktor kelelahan dan kejenuhan akan berpengaruh. 
3. Kepastian (confirmability)   
Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas hendaknya harus 
menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak orang. 
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Dari tiga jenis triangulasi tersebut, penulis memilih keabsahan data dengan 
pendekatan triangulasi sumber untuk mengungkap dan menganalisis masalah-
masalah yang dijadikan obyek penelitian. Dengan demikian analisis data merupakan 
metode triangulation observers. Selanjutnya pendekatan triangulasi dilakukan 
menurut : 
a. Sudut pandang Ketua umum UKM Seni Budaya eSA terkait metode 
pembinaan akhlak anggota. 
b. Menurut sudut pandang Anggota UKM Seni Budaya eSA sebagai pihak yang 
merasakan pembinaan akhlak. 
c. Sudut pandang Pengurus UKM Seni Budaya eSA selaku penanggung jawab 
program kerja di UKM Seni Budaya eSA. 
d. Sudut pandang mahasiswa UIN Alauddin terkait gambaran umun UKM Seni 
Budaya eSA. 
                    Jadwal penelitian 
Februari 2019 
NO PEKAN 1 PEKAN 2 PEKAN 3 PEKAN 4 
1 Wawancara ketua 
umum Tentang 
gambaran umum 
UKM Seni 
Wawancara p3A 
(pusat pengembangan 
penelitian anggota)  
tentang program kerja 
Wawancara 
anggota UKM 
Seni Budaya 
eSA Tentang 
Wawancara 
mahasiswa 
UIN 
Alauddin 
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Budaya eSA UKM Seni Budaya 
eSA 
akhlak Mereka Tentang 
pendapat 
mereka 
terhadap 
UKM Seni 
Budaya eSA 
2 Meneliti beberapa 
cabang studio 
Wawancara ketua 
umum mengenai 
faktor pendukung dan 
tantangan terhadap 
pembinaan akhlak 
anggota 
Wawancara apa 
saja faktor 
penghambat 
mereka dalam 
membina akhlak 
 
3 Wawancara 
tentang metode 
yang di gunakan 
UKM Seni 
Budaya eSA 
dalam membina 
akhlak anggota. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum UKM Seni Budaya eSA 
Sejak berdirinya IAIN Alauddin sebagai Perguruan Tinggi, geliat kegiatan 
berkesenian masih terbilang terbatas pada kegiatan partisipatif dan responsive.Belum 
menjadi suatu kegiatan yang diorganisir secara berkala dengan berbagai program, 
khususnya kegiatan pengkaderan.Kegiatan kesenian biasanya berlangsung dalam 
kegiatan-kegiayan porseni, berbagai jenis lomba, festival, dan khusnya sebagai 
pengisi acara dalam berbagai kegiatan kampus.Dengan demikian, kegiatan tersebut 
masih terkesan tidak terkoordinir secara utuh sebagai suatu potensi Pergutuan 
Tinggi.Ia hanya dilakukan oleh kelompok-kelompok di masing-masing fakultas dan 
hanya aktif dalam momen-momen tertentu.56 sehingga munculnya ide 
pembentukanya  
Meski demikian, tidak berarti bahwa kelompok-kelompok itu kering  prestasi. 
Di akhir era 80-an hingga 1993 muncul sejumlah sanggar fakultas yang mulai 
melakukankegiatan kesenian yang relatif intensif, adapun unruk sistem 
perekrutannya dilakukan secara langsung melalui audisi/casting bagi setiap 
mahasiswa yang memiliki bakat dan minat.57 Sehingga dapat di simpulkan bahwa 
UKM Seni Budaya  
                                                 
56
 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h.  
5-6 
57
 Ashabul Kahfi (21 tahun) Ketua Umum, Wawancara, Samata  
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eSA sudah memiliki prestasi diawal terbentuknya.
 ii 
 
Dari kondisi itu, melalui sebuah pertemuan kecil-kecilan, munculah gagasan 
oleh sejumlah mahasiswa untuk menyatukan seluruh potensi yang ada melalui 
sebuah pembentukan wadah insan seni yang tidak lagi terpisah-pisah dalam bentuk 
fakultas, melainkan tingkat institute (Institute Agama Islam Negeri Alauddin 
Ujungpandang), untuk menyatukan berbagai bakat dan minat yang sebenarnya cukup 
besar pada waktu itu.58 
Pada 29 Juli 1993, ide dan saran menyapa itu terwujud dengan terbentuknya 
Unit Kegiatan Mahasiswa Sanggar Seni Alauddin (UKK SSA) yang dipelopori oleh 
beberapa masiswa dengan pemikiran dengan pemikiran cemerlang, dan sekaligus 
menjadi pendiri UKK SSA. Mereka antara lain adalah: 
a. Zulfahmi Alwi, Fakultas Syaria’ah (Wajo) 
b. M. Yasir Karim, Fakultas Adab (Bulukumba)  
c. Abd. Halim Rimamba, Fakultas Dakwah (Selayar) 
d. Zulfikar Yunus, Fakultas Syari’ah (Makassar) 
e. Khaeruddin, Fakultas Syari’ah (Makassar) 
f. Muhammad Ikhsan AR, Fakultas Ushuluddin (Selayar) 
g. Ilham Dharma Putera,  Fakultas Adab (Makasaar) 
h. Hamdan, Fakultas Ushuluddin (Kendari).59 
UKM Seni Budaya eSA awalnya bernama UKK SSA.UKK SSA pertama 
bertempat/bersecret di “balkon” gedung I yang berfungsi sebagai gedung serbaguna 
                                                 
58
 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h 
. 6 
59
 Ashabul Kahfi (21 tahun) Ketua Umum, Wawancara, Samata  
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atau belakangan dikenal dengan sebutan Auditorium Sultan Alauddin. Dan pada 
tahun 1996 UKK SSA berpindah ke tempat gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa 
(PKM) kemudian pada tahun 2009 tepatnya pada tanggal 14 September 2009, 
sanngar berpindah tempat ke salah satu tempat di bagian barat kampus (gudang) dan 
secretariat pengurus bertempat di “bilik 13”.60 
UKK SSA awalnya memilki Studio (kini disebut dengan istilah cabang seni) 
yakni: teater, music dan vocal, lukis dan kaligrafi, sastra dan media serta tilawah. 
sementara bidang tari belum dijadikan salah satu cabang seni karena pihak pimpinan 
kampus belum benyepakati. Kelima cabang seni di atas diaktifkan oleh anggota 
dalam berbagai kegiatan yang diutamakan yang berbasisi religi.61 
Penggantian nama UKK SSA (Unit Kegiatan Khusus Sanggar Seni Alauddin) 
dilakukan pada musyawarah anggota ke-2 pada tahun 1999, yakni pada masa 
demisioner kepengurusan Bakri Aladin dan terpilihnya Ridwan Polos, UKK SSA 
diganti menjadi Unit kegiatan Mahasiswa Seni Budaya eSA (UKM SB eSA).62 
Adapun akronim UKK diganti menjadi UKM karena merupakan kebij 
langsung dari birokrasi yang memutuskan mengganti nama dari UKK menjadi UKM. 
Akronim SSA digantikan menjadi eSA  dengan penjelasan sebagai berikut: 
 
                                                 
60
 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h. 
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 Ashabul Kahfi (21 tahun) Ketua Umum, Wawancara, Samata  
62
 Ashabul Kahfi (21 tahun) Ketua Umum, Wawancara, Samata  
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1) Huruf “S” capital jika didiftongkan  diawali dengan bunyi “e” di “S”. 
2) Antara“eS” dan “A” dipisahkan oleh “titik” sehingga penyebutannya tidak 
terkesan besambung. Sangat jelas sebagai sebuah singkatan dari nama Sultan 
Alauddin.63 
Pada Musyawah Anggota ke-3 yakni masa demisioner Ridwan Polos dan 
terpilihnya Muhammad Sadli (2000), kemudian disepakati akronim “eSA” diubah 
dengan menghilangkan “titik” yang mengantarai huruf “eS” dan “A”, sehingga 
penyebutannya juga memberi kesan bersambung, yakni”eSA”.64 
Penggunakanaan nama eSA memiliki beberapa makna yakni: 
a) Makna akronim yakni singkatan dari nama Sultan Alauddin yakni salah 
seorang Raja Gowa yang pertama memeluk agama Islam. 
b) Makna teologis yang menegaskan ketauhidan Allah swt. 
c) Ma budaya yakni huruf ”SA” dalam aksara Bugis Makassar berarti SeuwaE 
(dewata/Tuhan) yang ditulis dalam bentuk “belah ketupat” atau “Sulapa Appa”yang 
dikenal sebagai symbol hakekat manusia.65 
Pada tahun 2011 UKM SB eSA berpindah sekret dari yang awalnya berada di 
kampus I berpindah ke kampus II yang beralamatkan tepatnya di gedung PKM 
kampus II UIN Alauddin Makassar di Jl. H.M.Yasin Limpo No. 36, Samata, 
kabupaten Gowa. 
                                                 
63
 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h. 
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64
 Ashabul Kahfi (21 tahun) Ketua Umum, Wawancara, Samata 
65Nahrul, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h. 9 
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UKM Seni Budaya eSA terus mengalami dinamika-dinamika yang tentunya 
membawa perubahan diinternalnya, sepertinya jumlah cabang seni yang awalnya 
hanya lima cabang seni, sampai pada tahun 2017 jumlah cabang seni bertambah 
menjadi delapan cabang diantaranya: teater, musik, vokal, tilawah, rupa, sastra, tari 
dan sinematografi.66 
UIN Alauddin Makassar merupakan tinggi Islam negeri yang dalam  
kesehariannya selalu ditaburi nilai-nilai religius dalam setiap pembahasan dan jejak  
langkah. UKM Seni Budaya eSA telah berusaha menyumbangkan darma baktinya 
bagi nusa dan bangsa khususnya untuk Kampus UIN Alauddin Makassar. 
UKM Seni Budaya eSA melalui penyelenggaraan aktivitas dibidang seni dan 
budaya diharapkan dapat menghasilkan seniman-seniman yang kreatif, inovatif dan 
berwawasan Islam. Sebagai organisasi yang hidup dalam institusi Islam, setiap gerak 
langkah UKM Seni Budaya eSA senantiasa dinafasi oleh nilai-nilai keislaman baik 
dalam kehidupan organisasi  maupun dalam setiap pola pikir, sikap dan tingkah laku 
sehingga bukan saja menjadi sumber inspirasi dan motivasi, tetapi sekaligus menjadi 
tujuan yang hendak diwujudkan.Dengan segala eksistensinya yang ada, diharapkan 
mampu mengemban tugas dan kewajiban sebagai penerus cita-cita Bangsa dan 
Negara khususnya  dibidang  Keagamaan. 
 
 
                                                 
66 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h. 
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1. Stuktur Organisasi 
Proses pengorganisasian  menghasilkan sebuah rumusan struktur organisasi 
dan pendelegasian wewenang dan tanggunakang jawab.67 Adapun tugas dan 
tanggunakang jawab struktur organisasi UKM Seni Budaya eSA:68 
a. Pelindung & Penasehat adalah rektor dan wakil rektor UIN Alauddin. 
Lembaga yang memiliki kekuatan legitimatif sebagai dasar bagi setiap pelaksanaan 
kegiatan UKM SB eSA. 
b. Dewan Pembina adalah wakil Dekan III ditambah 3 orang dalam jajaran UIN 
Alauddin Makassar yang dianggap aktif dalam memberikan apresiasi seni budaya. 
c. Dewan yang secara formal dapat memberikan arahan kepada UKM SB eSA. 
Dewan Pakar adalah 10 anggota istimewa yang ditunjuk oleh pengurus. Dewan yang 
secara formal dapat memfasilitasi kegiatan secara eksternal terhadap UKM SB eSA. 
d. Badan Pertimbangan adalah 5 mantan presidium yang ditunjuk oleh 
pengurus. Dewan yang secara formal dapat memberikan pertimbangan secara 
internal terhadap UKM SB eSA. 
e. Pengurus Harian harian adalah mereka yang telah ditetapkan sebagai 
pengurus melalui SK Rektor terhitung sejak pelantikan pengurus sampai dinyat 
Dimisioner. 
1) Ketua Umum adalah Anggota penuh UKM SB eSA yang terpilih secara sah 
dalam Musyawarah Anggota (MUSYANG) dan telah di-SK-kan oleh Rektor UIN 
                                                 
67
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi Manajemen,  h.118 
68 Nahrul Hayat, Buku Putih UKM Seni Budaya eSA (Gowa: eSA Publishing, 2017), h. 
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Alauddin. Ketua Umum merupakan penanggunakang jawab tertinggi dalam struktur 
kepengurusan dan dengan alasan tertentu sewaktu-waktu dapat melimpahkan jabatan 
untuk sementara kepada pengurus inti (presidium) lainnya yang dibuktikan dengan 
Surat Pelimpahan Jabatan Sementara (PJS). Tugas Ketua Umum adalah menjalankan 
mekanisme organisasi dan menjalankan fungsi manajemen organisasi (planning, 
organizing, implementing, controlling and evaluating). 
2) Kabid P3A (ketua bidang partisipasi, pemberdayaan dan pembinaan anggota ) 
adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota penuh (diutamakan),  
atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh dalam masa kepengurusannya, 
yang menjalankan program kerja dalam bidang partisipasi, pemberdayaan dan 
pembinaan anggota. 
3) Kabid Litbang (Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan) adalah 
pengurus harian (presidium) yang merupakan anggota penuh (diutamakan), atau 
anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh dalam masa kepengurusannya, 
yang menjalankan program kerja dalam bidang penelitian dan pengembangan 
wacana berkesenian dan kebudayaan. 
4) Sekretaris Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh 
selama masa kepengurusannya, yang menjalankan program kerja dalam bidang 
administrasi dan kesekretariatan.  
5) Wakil Sekretaris Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang siap menjadi anggota penuh 
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dalam masa kepengurusannya, yang bertugas mendampingi dan membantu tugas-
tugas Sekretaris Umum baik secara lisan maupun tulisan. 
6) Bendahara Umum adalah pengurus harian (presidium) yang merupakan 
anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi anggota penuh 
dalam masa kepengurusannya, yang menjalankan program kerja dalam bidang 
keuangan.  
7) Wakil Bendahara Umum adalah pengurus harian (presidium) yang 
merupakan anggota penuh (diutamakan), atau anggota biasa yang harus menjadi 
anggota penuh dalam masa kepengurusannya, yang bertugas mendampingi dan 
membantu tugas-tugas Bendahara Umum baik secara lisan maupun tulisan. 
8) Pengurus Harian dalam menjalankan tugas-tugasnya, dibantu oleh pengurus 
tambahan yang terdiri dari koordinator cabang seni dan koordinator rumah tangga. 
Koordinator Cabang Seni adalah anggota biasa yang dianggap aktif dan mampu 
menjalankan tanggunakang jawab sebagai koordinator cabang seni yang telah di SK-
kan oleh Pengurus harian. Koordinator Cabang seni yang dimaksud adalah sebagai 
berikut : 
a) Koordinator cabang seni Tilawah  
b) Koordinator cabang seni Teater 
c) Koordinator cabang seni Musik 
d) Koordinator cabang seni Tari  
e) Koordinator cabang seni Rupa 
f) Koordinator cabang seni Sastra 
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g) Koordinator cabang seni Sinematografi 
h) Koordinator cabang seni Vokal 
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Gambar 4.1 
Struktur kepungurusan UKM Seni Budaya eSA 
Sumber : UKM Seni Budaya eSA 
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2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menghimpun menyalurkan dan mengembangkan apresiasi seni budaya dalam 
rangka tercapainya tujuan UIN Alauddin Makassar. 
b. Misi 
1) Peningkatan kualitas seni Islam. 
2) Pengembangan pelaksanaan sistem kaderisasi 
3) Peningkatan dan pengembangan metode UKM Seni Budaya eSA di lingkungan 
perguruan tinggi, kemahasiswaan, dan kepemudaan.  
4) Peningkatan dan pengembangan profesionalitas anggota. 
5) Bermetode dan berpartisipasi dalam menegakkan nilai-nilai seni dan budaya 
serta nilai-nilai keislaman.69 
B. Metode Dakwah dalam Membangun Akhlak Anggota UKM Seni Budaya eSA 
Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu 
sedangkan Metode dakwah adalah cara mencapai tujuan dakwah, untuk mendapatkan 
gambaran tentang prinsip-prinsip metode dakwah harus mencermati firman Allah 
swt. 
 UKM Seni Budaya eSA menggunakan beberapa metode dakwah untuk membina 
akhlak anggota yakni, metode hikmah, metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah serta 
Metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan. 
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Pengajar dakwah  dalam lingkup UKM Seni Budaya eSA ialah anggota studio 
tilawah yang pernah menjadi koordinator studio tilawah sebelumnya atau sementara 
menjabat sebagai koordinator dalam periode kepengurusan ini. Hal ini ungkapkan 
oleh ketua umum UKM Seni Budaya eSA.70 
  Pengajar lainnya ialah anggota UKM Seni Budaya eSA yang berasal dari 
studio lain yang punya bakat juga dalam membangun akhlak. misalnya anggota 
punya pengalaman dalam bidang tersebut dan berasal dari atau alumni pesantren 
yang pengetahuannya tentang dakwah lebih dari anggota yang lain, ujar Wildan 
Hilmawan sebagai pengajar.71 
Metode yang diterapkan oleh UKM Seni Budaya eSA dengan pendekatan 
metode dakwah, menggunakan metode dakwah berdasarkan yaitu: metode hikmah, 
metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah, metodeWajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan. 
a. Metode Hikmah 
Metode hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah. UKM Seni Budaya eSA menerapkan metode ini dengan 
memperhatikan anggota dalam membangun akhlak, Salah satu  metode hikmah yakni 
dengan mengajak anggota UKM Seni Budaya eSA shalat berjamaah pada waktu 
sholat tiba, secara tidak langsung angota merasa malu jika tidak ikut sholat karena 
mereka sudah diajak berjamaah bersama-sama. 
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 Wildan Hilmawan (22 tahun) Pengajar, Wawancara, Samata 
 xiii 
 
Ketika proses program di UKM Seni Budaya eSA berjalan, Banyak tantangan 
dan hambatan, misalnya argumen anggota dengan anggota lain ketika program kerja 
tidak sesuai kesepakatan atau saling berbenturan sehingga menghambat program 
kerja yang ada di UKM Seni Budaya eSA maka metode kepemimpinan yang arif 
diperlukan dan metode ketua umum sangat penting pada saat keadaan seperti dia 
melalukan metode hikmah ini kepada anggotanya agar program kerja yang 
dilaksanakanakan bisa berjalan dengan baik72 
Muh Rum Abdau sebagai salah satu anggota UKM Seni Budaya eSA 
mengatakan bahwa dalam proses program kerja yang berbenturan dengan program 
kerja lain, sering kali saya dan anggota lain berargumen persoalan yang mana 
prioritas, ketua umum atau anggota lain berkomunikasi agar melaksanakan yang 
mana lebih dahulu di laksanakan.73 
Adapun ayat al-Qur’an tentang metode hikmah yakni QS An-Nahl ayat 125 : 
 ُه َكَّبَر َّنِإ 
ُۚنَسَۡحأ َيِه يِتَّلِٱب مُهۡلِد ََٰجَو ِۖةَنَسَحۡلٱ ِةَظِعۡوَمۡلٱَو ِةَمۡكِحۡلٱِب َِك بَر ِليِبَس َٰىَِلإ ُعۡدٱ َو 
 َۡعأ َوُهَو ِۦهِلِيبَس نَع َّلَض نَِمب ُمَلَۡعأ َنيَِدتۡهُمۡلٱِب ُمَل 
Terjemahan : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa hikmah mengajak manusia menuju 
jalan Allah tidak terbatas pada perkataan lembut, kesabaran,ramah tamah dan lapang 
dada, tetapi juga tidak melakukan sesuatu melebihi ukurannya. Dengan kata lain 
harus menempatkan sesuatu pada tempatnya. 
Metode Hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah yang digunakan, metode UKM Seni Budaya eSA Sudah berjalan 
dengan baik, karena anggota mampu mengaplikasikan dengan baik apabila metode 
hikmah ini dipergunakan seperti pada saat UKM Seni Budaya eSA melaksanakan 
Program kerja, maka metode hikmah yang digunakanakan Ketua Umum untuk 
menyelesaikan masalah. 
b. Metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah 
Metode ini ialah metode dakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kasih sayang. Metode ini digunakan 
UKM Seni Budaya eSA dalam pelaksanaan talao mangaji yang dibuka dengan 
kultum yang berisi nasehat-nasehat tentang keutamaan membaca al-Qur’an dan 
materi lainnya yang dapat memotivasi anggota dalam semangat belajar membangun 
akhlak mereka. 
Kelas belajar dasar ialah kelas belajar dengan peserta belajar di dalamnya 
dengan kemampuan belajar dari tingkat tidak dapat membaca sama sekali atau dapat 
membaca tapi terbata-bata. Dengan metode pembelajaran Iqro’ dibimbing dalam 
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BTQ dan tahsin al-Qira’ah (perbaikan bacaan). Dalam pelaksanaannya membuka 
pendaftaran untuk anggota yang  memperbaiki bacaan dan tulisan al-Qur’an.  
Adapun ayat al-Qur’an tentang metode hikmah yakni QS Al-Nur/24:34 
 
 ُمۡلِ ل اةَظِعۡوَمَو ۡمُكِلَۡبق نِم ْاۡوَلَخ َنيِذَّلٱ َن ِ م اَلاثَمَو ٖت ََِٰن َيب ُّم ٖت ََٰياَء ۡمُكۡيَِلإ ٓاَنۡلَزَنأ َۡدقَلَو  َنيِقَّت 
Terjemahan : 
Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 
memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 
sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 
Iin Hardianti sebagai salah satu anggota kelas belajar dasar mengatakan bahwa 
dalam kelas belajar ini  saya dapat melihat kesalahan bacaan al-Qur’an yang selama 
ini saya lakukan dan belajar memperbaiki bacaan al-Qur’an saya terutama dalam hal 
mengenal panjang pendek bacaan al-Qur’an.74 
Ashabul Kahfi sebagai ketua umum UKM Seni Budaya eSA mengatakan 
bahwa kelas ini sangat membatu anggota dalam memperbaiki bacaan  al-Qur’an 
karena  membaca al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan petunjuk dalam 
kebenaran.75 
Nurnazmi sebagai koordinator studio tilawah mengatakan dalam kelas belajar 
dasar memiliki peserta pilihan yang dibimbing secara khusus dalam perbaikan 
bacaan al-Qur’an. Peserta pilihan ini bernama Irsyam dan Iin Hardianti yang kurang 
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dalam baca tulis al-Qur’an. Perserta pilihan tersebut ialah peserta yang antusias 
dalam belajar dan memperbaiki bacaan al-Qur’annya.76 
Pada kelas belajar dasar ini ditentukan jadwal melalui musyawarah peserta 
kelas  dan pengurus. Kelas belajar dasar jadwal pelaksanaan yaitu setiap hari Kamis, 
pukul 14.00 - 15.30 Wita. Namun, jika terdapat kendala/agenda mendadak dan 
mendesak maka jadwal diganti di hari lain. 
 
Hal tersebut sesuai dengan peryataan Nini Nurfahriani yaitu dalam pelaksanaan 
talao mangaji  dibuka dengan kultum baik dari peserta maupun oleh pengajar. Hal 
ini menjadi sebuah pengantar sebelum melakukan kegiatan talao magaji.77 
Pelaksanaan kultum juga memotivasi anggota dalam besikap dikehidupan 
sehari-hari dan berorganisasi dengan menjadikan membaca al-Qur’an sebagai ssuatu 
aktivitas yang disenangi anngota. Dalam melantunkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
mengeluarkan suara, serta tajwid dan intonasi yang tepat  memberikan sentruhan 
kepada sel-sel dalam tubuh manusia termasuk menormalkan tubuh yang sel-sel tubuh 
yang sakit. Suara yang paling berpengaruh adalah suara manusia sendiri bukan 
musik, bunyi alam dab sebagainya. 
Metode ini ialah metode dakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kasih sayang  metode Wa al-mauʻiẓah al-
Ḥasanah yang di gunakan UKM Seni Budaya eSA berjalan dengan baik, meskipun 
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beberapa anggota masih kurang lancar dalam bacaan al-Qur’an, mungkin jika 
dilaksanakan secara aktif anggota UKM Seni Budaya eSA bacaan al-Qur’an semua 
anggota bisa lancar. 
c. Metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan 
UKM Seni Budaya eSA melakukan diskusi/sharing antara anggota yang 
memiliki wawasan lebih (senior) kepada anggota aktif dan anggota baru dengan cara 
yang baik dan membatah dengan cara yang baik. 
Hal tersebut sesuai dengan peryataan oleh Wildan Hilmawan bahwa dalam 
melaksanakan program kerja studio tilawah banyak melakukan diskusi dengan 
mengangkat satu tema dalam satu pertemuan dan  dibahas dalam forum diskusi 
tersebut.78 
Dia mengatakan proses mengajar dilakukan dengan adab adab sesuai aturan, 
yakni membantah dengan cara yang baik, para anggota juga biasanya bertukar 
pikiran dengan pengajar apabila mendapatkan ilmu yang baru atau pengalaman yang 
baru sehingga proses mengajar tidak hanya satu arah, namun saling timbal balik. 
Adapun salah satu program kerja di UKM Seni Budaya eSA yang 
menggunakan metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan yakni Taddarus Sastra yang 
diad setiap 17 Ramadhan dan biasanya dihadiri oleh Pekerja seni kampus serta tamu 
umum lainya. 
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Muh Akbar Syahrir sebagai salah satu anggota UKM Seni Budaya eSA 
mengatakan bahwa dalam program kerja Taddarus Sastra yang dilaksanakan setiap 
17 Ramdhan selalu dihadiri oleh pekerja seni kampus ataupun masyarakat umum, 
dengan membahas isu isu yang terjadi sekaligus makan sahur bersama serta dihibur 
dengan puisi berantai yang dimulai beberapa anggota dan dilanjutkan UKM Seni lain 
ataupun masyarakat umum.79 
Dalam berdebat atau berdiskusi ada hal-hal yang tidak boleh dibahas. Kita 
hanya boleh membahas hal-hal yang diperbolehkan oleh Allah untuk diperdebatkan 
dan didiskusikan, dan menjauhi perkara yang dilarang untuk diperdebatkan, misalnya 
mendebat perkara Allah dan ayat-ayatnya, seperti yang terdapat dalam QS. Ar-
Ra’d/13 ; 13 
 ُهَو ُٓءاََشي نَم اَِهب ُبيُِصَيف َقِع ََٰو َّصلٱ ُلِسُۡريَو ِۦِهَتفيِخ ۡنِم ُةَِكئ
ٓ ََٰلَمۡلٱَو ِۦهِدۡمَِحب ُدۡع َّرلٱ ُحِ بَُسيَو ۡم
  ِلاَحِمۡلٱ ُديِدَش َوُهَو ِ َّلِلّٱ يِف َنُولِد ََُٰجي 
Terjemahan : 
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpnya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan tentang 
Allah, dan Dialah Tuhan Yang Maha keras siksa-Nya. 
 
Dapat disimpulkan metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan  yang di gunakan 
UKM Seni Budaya eSA berjalan dengan sebagai mana mestinya, jika melihat contoh 
seperti anggota melakukan diskusi/sharing antara anggota yang memiliki wawasan 
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lebih (senior) kepada anggota aktif dan anggota baru dengan cara yang baik dan 
membatah dengan cara yang baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah di UKM Seni Budaya 
eSA dalam membina akhlak anggota yakni dengan menggunakan beberapa metode, 
yakni metode hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah. UKM Seni Budaya eSA menerapkan metode ini dengan 
memperhatikan anggota dalam membangun akhlak mereka. Kedua metode Wa al-
mauʻiẓah al-Ḥasanah Metode ini ialah metode dakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menyampaikan ajaran Islam dengan penuh kasih sayang. Strategi ini 
digunakanakan UKM Seni Budaya eSA dalam pelaksanaan talao mangaji yang 
dibuka dengan kultum yang berisi nasehat-nasehat tentang keutamaan membaca al-
Qur’an dan materi lainnya yang dapat memotivasi anggota dalam semangat belajar 
membangun akhlak mereka. Ketiga metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan UKM 
Seni Budaya eSA melakukan diskusi/sharing antara anggota yang memiliki wawasan 
lebih (senior) kepada anggota aktif dan anggota baru dengan cara yang baik dan 
membatah dengan cara yang baik. 
C. Pendukung dan penghambat dalam Membangun Akhlak Anggota UKM Seni 
Budaya eSA 
Memiliki anggota yang berkualitas merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 
oleh anggota UKM Seni Budaya eSA, sebagai bekal dunia dan akhirat kelak. Selama 
masih di dunia, bekal itu  menjadi sangat bermanfaat untuk diajarkan kepada orang 
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lain. Dan di akhirat kelak  mendapat pahala atas upaya yang dilakukan selama di 
dunia dalam membangun akhlak mereka. 
1. Faktor Pendukung dalam Membangun Akhlak Anggota UKM Seni Budaya 
eSA 
Program kerja ini dirancang sesuai dengan kebutuhan anggota merupakan 
wujud dari misi UKM Seni Budaya eSA. Program kerja yang telah disusun ini 
merupakan faktor pendukung dalam mewujudkan kualitas akhlggota.  
Ada beberapa faktor pendukung yang dapat membangun akhlak anggota UKM 
Seni Budaya eSA yakni: 
a. Sebagian anggota berlatar belakang pendidikan madrasah aliyah dan pesantren 
Salah satu faktor pendukung terbentuknya akhlak ialah latar belakang 
pendidikan, di UKM Seni Budaya eSA sendiri beberapa anggotanya berasal dari 
madrasah aliyah atau pesantren yang sudah memiliki pengalaman dasar tentang 
akhlak, sehingga memudahkan dalam menjalin pembinaan akhlak di UKM Seni 
Budaya eSA, dikarenakan dapat bertukar pikiran ataupun anggota yang berasal dari 
madrasah aliyah atau pesantren bisa mengajarkan akhlak yang mereka lakukan 
sebelumnya di madrasah aliyah atau pesantren ke anggota lain di UKM Seni Budaya 
eSA yang masih membutuhkan pembinaan akhlak, seperti yang dikatakan Ansar 
selaku latar belakang pendidikan pesantren.Ansar mengatakan :“Saya kebetulan 
anggota UKM Seni Budaya eSA yang sebelumnya berpendidikan di Pesantren, di 
sini saya bisa mengajarkan beberapa ilmu yang berkaitan tentang pembinaan akhlak 
kepada anggota yang masih membutuhkan pembinaan akhlak, saya juga sebenarnya 
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masih butuh pembinaan akhlak meskipun saya berlatar belakang pendidikan 
pesantren saya rasa masih butuh banyak belajar tentang akhlak yang baik dan 
benar”80. 
Pengalaman tentu menjadi modal penting dalam pembentukan akhlak 
anggota,saling bertukar pikiran tentu dapat menambah pengetahuan tentang 
pembentukan akhlak anggota. 
b.beragam kegiatan UKM Seni Budaya eSA yang berkaitan dengan akhlak 
Faktor pendukung ialah hal-hal yang mendukung terselengaranya beberapa 
program kerja keislaman di UKM Seni Budaya eSA itu Sendiri. Ada beberapa 
program kerja yang mampu meningkatkan kualitas anggota itu sendiri yakni program 
kerja talao mangaji dan esa musabaqah tilawatil qur-an di studio tilawah serta 
taddarus sastra yang ada di studio sastra. 
Tadarrus sastra sendiri di laksanakan pada 17 ramadhan dan di hadiri oleh 
pekerja seni kampus, UKM di UIN Alauddin serta tamu umum. Penyelenggaraan 
Taddarus sastra sendiri selalu menghadirkan sastrawan terkenal serta tokoh agama 
yang berkaitan tentang tema yang baru setiap tahunya. Tadarrus Sastra sendiri 
membahas tentang “Sastra vs Agama kematian”, yang membahas tentang polemik 
banyaknya bom bunuh diri yang di bahas oleh orang orang yang hadir disana seperti 
yang di sampaikan oleh ketua umum Ashabul Kafhi.81 
Di samping itu pula kegiatan rukun islam tak lupa anggota laksanakan seperti 
mengajak sholat bersama di mesjid dan juga terdapat kegiatan dibulan ramadhan 
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yang biasanya ditunggu tunggu oleh anggota itu sendiri dikarenakan adanya kegiatan 
buka puasa bersama hampir setiap harinya yang menjadi salah satu mempererat 
silatuhrami anggota itu sendiri.Motivasi dan antusias peserta dalam mengikuti 
kegiatan di UKM Seni Budaya eSA juga menjadi faktor pedukung dalam 
meningkatkan kualitas akhlggota seperti yang dikatakan salah satu peserta kelas 
belajar Muhiddin ansar. Muhinddin ansar mengatakan:“ Saya merasa beberapa 
kegiatan yang ada di UKM Seni Budaya eSA banyak mempengaruh keperibadian 
saya misalnya kegiatan keislaman yang di ad UKM Seni Budaya eSA ini mampu 
memotivasi saya dalam meningkatkan kualitas akhlak saya, yang dulunya sholat saya 
masih belum rajin namun sekarang alhamdullilah sudah signifikan.”82 
Hal tersebut dibenarkan oleh Ashabul kahfi sebagai ketua UKM Seni Budaya 
eSA yang mengatakan bahwa Muhiddin ansar dan salah seorang rekannya yaitu 
Akbar Syahrir yang melihat bahwa kualtas akhlak mereka sudah sangat signifikan.83 
Adapun faktor pendukung lain ialah sarana dan prasarana yang memadai yakni 
suasana yang digunakan dalam proses belajar kekeluargaan menjadi hal yang 
menarik bagi anggota sebagaimana yang dikatakan oleh Nini Nurfahriani. Nini 
Nurfahriani mengatakan:“suasana erat  menjadi suasana nyaman tersendiri dalam 
proses belajar.” 
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Suasana memang menjadi penentu atas kenyamanan dalam proses bagaimana 
membangun kualitas akhlak anggota.84 
 Ini menjadi salah satu faktor pendukung terbentuknya metode dakwah di 
UKM Seni Budaya eSA, Karena semakin banyaknya kegiatan keislaman akan 
berdampak kepada anggotanya. 
2.Faktor Tantangan Dalam Membangun Akhlak Anggota UKM Seni Budaya 
eSA 
Dalam membangun akhlak anggota tidak dapat dipungkiri bahwa banyaknya 
kondisi internal dan eksternal UKM menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
membangun akhlak. 
Ada beberapa faktor yang dapat menghambat proses pembinaan akhlak 
anggota di UKM Seni Budaya eSA yakni: 
a. Banyaknya kegiatan kesenian yang dapat mempengaruhi waktu sholat 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh UKM Seni Budaya eSA sendiri banyak 
yang mengarah kesenian dikarenakan visi UKM ini sendiri tentang kesenian 
sehingga sangat mempengaruhi proses pembinaan akhlak anggotanya. 
 Dalam satu kepungurusan sendiri setidaknya ada dua belas program kerja 
wajib yang harus dilaksanakan oleh UKM  Seni Budaya eSA yang secara otomatis 
dapat mempengaruhi waktu sholat anggotanya, dalam satu bulan saja biasanya ada 3 
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program kerja yang dilaksanakan oleh UKM Seni Budaya eSA yang membuat 
anggota sibuk sampai sampai beberapa anggota melupakan sholatnya seperti yang di 
kat Nur Alim,Nur Alim mengatakan:“seringkali saya lupa waktu ketika mengerjakan 
kegiatan yang ada di UKM Seni Budaya eSA misalnya sholat, ketika saya 
mengerjakan kepanitiaan sering kali biasanya saya melupakan sholat saya, saya baru 
sadar bahwa saya lupa sholat ketika adzan selanjutnya berkumandang”.85  
 Peran manajemen waktu sangatlah diperlukan dalam mengatasi faktor 
penghambat terkait banyaknya kegiatan kesenian yang ada di UKM Seni Budaya 
eSA. 
b. Minimnya pengetahuan anggota tentang pembinaan akhlak 
Nini Nurfahriani mengatakan sebagai anggota studio juga masih sangat 
minim dalam pengetahuan dalam bidannya sendiri karena keterbatasan pengetahuan 
maupun metode yang digunakan oleh pengajar menjadikannya sebagai anggota 
merasa belum memiliki ilmu yang memadai dalam bidang pengembangan anggota..86 
 Meskipun banyak anggota UKM Seni Budaya eSA yang berlatar belakang 
madrasah aliyah atau pesantren, tidak di pungkiri kualitas anggota masih butuh 
banyak pemahaman tentang pembinaan akhlak. 
 c. Pandangan umum UKM Seni Budaya eSA 
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Pandangan orang umum mengunakangkapkan bahwa citra UKM Seni itu 
tidak terlalu baik pandangan pembinaan akhlak, sama hal nya UKM Seni Budaya 
eSA beberapa orang umum beranggapan bahwa UKM Seni Budaya eSA itu 
pemahaman tentang akhlak masih kurang di karen hanya berfokus pada kesenian saja 
serta melupakan kuliahnya seperti yang di kat salah satu mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar alfian. Alfian mengatakan:“saya menganggap UKM Seni itu kurang sekali 
pemahaman akhlaknya di karen banyak kegiatan yang hanya berfokus ke arah 
kesenian saja dan kadang saya melihat beberapa anggota melupakan kuliah 
mereka”87 
 Hal ini tentu saja berdampak buruk bagi UKM Seni Budaya eSA, perlu 
adanya pemahaman tentang gambaran umum bagi mahasiswa UIN Alauddin 
makassar tentang bagaimana UKM Seni itu sebenarnya. 
 Sehingga adapun hasil penelitian bahwa faktor pendukung terbentuknya metode 
pembinaan akhlak di UKM Seni Budaya eSA yakni, Faktor anggota berlatar 
belakang pendidikan madrasah aliyah dan pesantren. Faktor kedua yakni beragam 
kegiatan kesenian yang ada di UKM Seni Budaya eSA. Selain itu terdapat faktor 
penghambat di UKM Seni Budaya eSA yakni banyaknya kegiatan yang dapat 
menghambat sholat serta minimnya pengetahuan anggota tentang pembinaan akhlak 
dan juga pandangan umum UKM Seni Budaya eSA. 
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Berdasarkan uraian yang besifat analisis ini, peneliti berasumsi bahwa metode 
UKM Seni Budaya eSA dalam membina akhlak anggota menggunakan pendekatan 
metode dakwah.Metode dakwah yang diterap berdasarkan metode yakni: metode 
hikmah, metode Wa al-mauʻiẓah al-Ḥasanah, metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya 
Aḥsan disesuaikan kebutuhan/situasi anggota.Pelaksanaan progam kerja tak luput 
dari faktor pendukung dan faktor penghambat Metode dakwah merupakan perpaduan 
dari perencanaan dan aktivitas manajerial untuk mencapai tujuan. Dalam mencapai 
tujuan metode dakwah mampu menunjukan bagaimana metode yang harus 
dilakukan, dalam arti lain pendekatan dapat berbeda sewaktu-waktu bergantung pada 
situasi dan kondisi organisasi. Pelaksanakananaan metode dakwah membangun 
akhlak anggota UKM Seni Budaya eSA harus menunjukan bagaimana teknik 
operasinalnya atau metode yang digunakan kiranya berfungsi secara efektif dan 
efisien. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
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Berdasarkanhasil penelitiantentang Strategi Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
Seni Budaya eSA dalam menumbuh kembangkan ahlak anggota dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Program kerjan di UKM Seni Budaya eSA dalam membina akhlak anggotanya 
dengan menggunakan pendekatan metode dakwah yaitu metode hikmah,metode Wa 
al-mauʻiẓah al-Ḥasanah,metode Wajādilhum Bi Allatī Hiya Aḥsan,metode 
Ammah.metode ini digunakan guna mencapai beberapa program yang bertujuan 
untuk pengembangan akhlak anggota.  
2. Faktor pendukung program kerja tersebut Faktor pendukung ialah hal-hal yang 
mendukung terselengaranya beberapa program kerja keislaman di UKM Seni Budaya 
eSA itu Sendiri. Ada beberapa program kerja yang mampu meningkatkan kualitas 
anggota itu sendiri yakni program kerja talao mangaji dan esa musabaqah tilawatil 
qur-an di studio tilawah serta taddarus sastra yang ada di studio sastra telbebih lagi 
semua anggota UKM Seni Budaya eSA berasal dari mahasiswa UIN Alauddin. 
Faktor Tantangan Dalam membina akhlak anggota tidak dapat dipungkiri 
bahwa banyaknya kegiatan Kesenian serta minimnya pengetahuan tentang 
pembinaan akhlak di UKM menjadi salah satu faktor penghambat dalam membangun 
akhlak.Peran dakwah  dalam lingkup UKM Seni Budaya eSA ialah anggota studio 
tilawah yang pernah menjadi koordinator studio tilawah sebelumnya atau sementara 
menjabat sebagai koordinator dalam periode kepengurusan ini serta anggota lain 
yang berlatar belakang dari madrasah aliyah atau pesantren. 
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A. ImplikasiPenelitian 
 
Pada penelitian ini,peneliti menyadari masih banyak kekurangan,baik dari aspek 
penelitian maupun isi penelitian.Namun satu hal yang peneliti ingin sampaikan 
bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu 
penelitilakukan.Dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu: 
1. Metode UKM Seni Budaya eSA belum mampu meningkatkan kualitas akhlak 
anggotanya secara menyeluruh, sehingga diperlukan optimalisasi pendekatan strategi 
dakwah dengan melihat kondisi anggota UKM Seni Budaya eSA. Program kerja 
yang dirancang dengan sedemikian rupa untk diaplikasikan oleh anggota secara 
bertahap, sehingga pembinaan akhlak anggota menjadi efektif. 
2. Diharapkan pula para anggota UKM Seni Budaya eSA untuk lebih proaktif 
dalam proses pembinaan akhlak, misalnya peranan dakwah yang berasal dari luar 
lingkup organisasi diantaranya dapat berasal dari pengajar atau dosen di UIN 
Alauddin Makassar. Dan juga memperbanyak kegiatan tentang pembinaan akhlak 
internal atau eksternal. 
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